Bab.l.

Pendahuluan

A. Latar Belakang

Dalam Upaya meningkatkan mutu pendidikan nasiopamerintah
khususnya melalui Depdiknas terus menerus berupagtakukan berbagai
perubahan dan pembaruan sistem pendidikan. Satiatugaya yang sudah dan
sedang dilakukan, yaitu peningkatan kinerja kepaleolah sebagai salah satu
ujung tombak pada satuan pendidikan melalui peritagk kemampuan dalam
mengelola dan memimpin serta peningkatan kesegdraya disamping melalui

optimalisasi peran kepala sekolah.

Kepala sekolah merupakan elemen yang penting daewujudkan
sekolah yang bermutu/unggul. Davis, G.A. dan Thorivag. (1989) dalam Dr
Wahyudi (2009:63) menyatakan bahwa kepala sekdalg gfektif mempunyai
karakteristik sebagai berikut: (1) mempunyai jivgp&mimpinan dan mampu
memimpin sekolah, (2) memiliki kemampuan untuk meam&an masalah, (3)
mempunyai keterampilan sosial, (4) professional Bampeten dalam bidang

tugasnya.

Prestasi sekolah sangat bergantung kepada kompéepela sekolah
juga disebutkan Imron Arifin dalam disertasinyagderjudul "Kepemimpinan

Kepala Sekolah dalam Mengelola Madrasah Ibtidaigaim Sekolah Dasar



Berprestasi". Namun Departemen Pendidikan Nasioeahperkirakan 70 persen
dari 250 ribu kepala sekolah di Indonesia tidak getan (Tempo, 12 Agustus

2008).

Fenomena tersebut merupakan sesuatu yang mempkématibagaimana
proses pendidikan di sekolah yang telah berjalalanse ini diserahkan
pengelolaannya kepada seseorang yang tidak komp&ésh karena itu
pemerintah  dalam hal ini Departemen Pendidikan dYasi selanjutnya
menindaklanjuti PP No. 19 Tahun 2005 tentang Stahdsional Pendidikan
menetapkan Standar Kepala Sekolah/Madrasah dalaratuRe Menteri
Pendidikan Nasional No. 13 Tahun 2007.

Standar Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah tel&tagkan melalui
Permendinas No. 13 Tahun 2007 yang ditetapkan tsadggal 17 April 2007.
Dalam Permendiknas ini disebutkan bahwa untuk di@ingebagai kepala
sekolah seseorang wajib memenuhi standar kualifitas kompetensi. Untuk
standar kualifikasi meliputi kualifikasi umum damusus. Kualifikasi umum
kepala sekolah vyaitu, kualifikasi akademik (S1)jaumaksimal 56 tahun,
pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (limantaten pangkat serendah-
rendahnya lll/c atau yang setara. Sedangkan Keedifikhusus yatu berstatus

guru, bersertifikat pendidik, dan memiliki sertdikkepala sekolah.

Sampai dengan tahun 2008 sebagian guru (termagpalkakeekolah) telah

memiliki sertifikat pendidik sedangkan seluruh Wapsekolah sampai saat ini



belum ada yang memiliki sertifikat pendidik. Bahkgaru yang diberi tugas
tambahan sebagai kepala sekolah setelah PermesdMoal13 Tahun 2007
ditetapkan belum ada yang memiliki sertifikat kepakkolah. Hal ini terjadi
karena pemerintah masih disibukkan dengan sesifigg@aru sehingga sertifikasi
kepala sekolah belum terjamah. (Direktorat Tenagperdidikan, Direktorat
Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kighi&an, Departemen

Pendidikan Nasional. 2007)

Di sejumlah negara lain, untuk menjadi kepala s#koteseorang harus
menjalani training dengan minimal waktu yang didan. Di Malaysia
menetapkan 300 jam pelatihan untuk menjadi kepetalah, Singapura dengan
standar 16 bulan pelatihan, dan Amerika, yang nag@ken lembaga pelatihan
untuk mengeluarkan surat izin atau surat keterariganpetensi. Bahkan di
Malaysia ada lembaga/institut (semacam P4TK) dalaimdang
kekepalasekolahan yaitu Institut Aminuddin BakiB)Ayang berada di Genting

Highlands, Malaysia http://www.tendik.org).

Selain standar kualifikasi kepala sekolah juga $ianemenuhi standar
kompetensi. Dalam Permendiknas No. 13 Tahun 208yaditkan 5 kompetensi
yang harus dimiliki kepala sekolah. Lima kompeteyeng harus dikuasai oleh
seorang kepala sekolah yaitu: kompetensi kepribadiampetensi manajerial,

kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisikdarmpetensi sosial. Kelima



dimensi kompetensi tersebut dijabarkan ke dalank@8petensi. (Direktorat
Tenaga Kependidikan, Direktorat Jenderal Peningkdttutu Pendidik dan

Tenaga Kependidikan, Departemen Pendidikan Nasia0ar)

Pendidikan dan pelatihan kepala sekolah merupagsuatu upaya untuk
meningkatkan kemampuan kepala sekolah sesuai destgadar yang telah
ditetapkan oleh Permendiknas No 13 tahun 2007 gisgy itu pendidikan dan
pelatihan kepala sekolah yang telah dilaksanakéah tmampu memberikan
suatu bekal bagi para kepala sekolah dari segintaapun praktek untuk mampu
menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai &epekolah. Walaupun
pendidikan dan pelatihan belum se-formal seorang glalam mendapatkan
sertifikat pendidik namun pendidikan dan pelatikapala sekolah khususnya di
SMK yang dikenal sebagai pendidikan “talent scagyititelah memberi bekal
awal bagi para kepala sekolah SMK Negeri untuk mgm sekolahnya,
sehingga pendidikan dan pelatihan ini pada tahap&anjutnya dapat diperluas

hingga menyentuh para kepala sekolah SMK swasta.

Lembaga pendidikan dalam hal ini didalamnya adalakolah dapat
dikategorikan sebagai organisasi nirlaba yang naslagnasyarakat. Meski pun
sifatnya nirlaba, namun bukan berarti sekolah tidhtuntut untuk terus
meningkatkan mutu proses maupoutput pendidikannya. Sebaliknya, sekolah

sangat diharapkan benar-benar memerhatikan muten&atugas suci yang



diembannya adalah turut mencerdaskan kehidupansham@n meningkatkan
kualitas sumber daya manusia Indonesia.

Berdasarkan kajian diatas, jabatan kepala sekolameriukan orang-
orang yang mampu memimpin sekolah dan professiat@lam bidang
pendidikan. Peranan kepala sekolah sebagai admaioistsebagai manajer dan
sebagai supervisor pendidikan perlu dilengkapi déeterampilan manajerial.
Terdapat tiga bidang keterampilan manajerial yaadupdikuasai oleh manajer
pendidikan mengacu pada pendapat Robert Katz dBlamahyudi (2009:64)
yaitu keterampilan konseptualconceptual ski), keterampilan hubungan
manusia ltuman skil, dan keterampilan tekniktechnical skil). Ketiga
keterampilan manajerial tersebut diperlukan untulelaksanakan untuk
melaksanakan tugas manajerial secara efektif, maskpenerapan masing-
masing keterampilan tersebut tergantung pada tiagkamanajer dalam
organisasi.

Kemampuan manajerial kepala sekolah akan mampu ngleatkan
kinerja kepala sekolah dalam pengelolaan atau delafaksanakan manajemen
sekolah terutama dalam pengelolaan yang berbasgislabe (School Based
management). Kinerjapérformance) merupakan aktivitas seseorang dalam
melaksanakan tugas pokok yang dibebankan kepadBeiaksanaan tugas dan
tanggung jawab tersebut merupakan pengekspresimulsepotensi dan
kemampuan yang dimiliki seseorang serta menuntahysad kepemilikan yang

penuh dan menyeluruh. Dengan demikian, munculny@erjd seseorang



merupakan akibat dari adanya suatu pekerjaan ag@ms tyang dilakukan dalam
kurun waktu tertentu sesuai dengan profesi jogbndeskcriptionindividu yang
bersangkutan. Mangkunegara (2001:67) mendefinidikagrja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai segpdedam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan pataia@i kinerja merupakan
penampilan hasil karya seseorang dalam bentukt&si@iau kuantitas dalam suatu
organisasi. Kinerja dapat merupakan penampilavishdimaupun kelompok kerja
pegawai, sehingga ada tiga hal penting dalam kingjtu, tujuan ukuran dan
penilaian.

Menurut Grounlond (1982:86): "Kinerja merupakamamapilan perilaku
kerja yang ditandai oleh keluwesan gerak, ritma, atan kerja yang sesuai dengan
prosedur, sehingga diperoleh hasil yang memenudratskualitas, kecepatan dan
jumlah”. Sejalan dengan itu pula August W. SmitB82t393) menyatakan bahwa
kinerja adalaloutput derive from processes, human or other Wikéaksudnya adalah
bahwa kinerja merupakan hasil atau output daruspaises. Bernardin & Russell
(1998:239) memberi batasan mengenai kinerja sebagiae record of outcomes
produced on a specified job function or activityidg a specified time period”
yang berarti catataoutcomeyang dihasilkan dari fungsi pekerjaan tertentw ata
kegiatan selama satu periode waktu tertentu.

Kinerja kepala sekolah dapat diukur dari tiga &spaitu (a): perilaku
dalam melaksanakan tugas yakni perilaku kepala |sekgpada saat

melaksanakan fungsi-fungsi manajerial, (b) caraakssnakan tugas dalam



mencapai hasil kerja yang tercermin dalam komitrdeimya sebagai refleksi
dari kompetensi kepribadian dan kompetensi sosiad) Wimilikinya, dan (c) dari
hasil pekerjaannya yang tercermin dalam perubahaerja sekolah yang
dipimpinnya.

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa peatagkkinerja Kepala
Sekolah dapat dipengaruhi oleh berbagai faktorran&in adalah Pendidikan
dan Pelatihan Kepala sekolah dan kemampuan maadfepala sekolah. Oleh
karena itu penulis tertarik untuk mengkajiKontribusi Diklat Kepala Sekolah
dan Kemampuan Manajerial Terhadap Peningkatan kinerja Kepala Sekolah

SMK

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian mengenai kontrdikkat kepala
sekolah dan kemampuan manajerial terhadap kinegmalé sekolah adalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran faktual pendidikan dan pelakbpala sekolah?

2. Bagaimana gambaran implementasi kemampuan maraj&gpala
sekolah?

3. Seberapa besar pengaruh diklat kepala sekolahdeghaeningkatan

kinerjanya?



4. Seberapa besar pengaruh kemampuan manajerial kegdadkah terhadap
peningkatan kinerja kepala sekolah?

5. Seberapa besar pengaruh pendidikan dan pelatilpatekeekolah terhadap
kemampuan manajerial kepala sekolah?

6. Seberapa besar pengaruh diklat kepala sekolah nh&sama dengan

kemampuan manajerial terhadap peningkatan kinepall sekolah?

C. Maksud dan Tujuan Pendlitian

C.1. Maksud

Maksud penelitian ini adalah untuk menguji secanapigk
“Kontribusi Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinaepkla Sekolah dan
Kemampuan Manajerial terhadap Peningkatan Kinegpaka Sekolah SMK”
sesuai dengan maksud penelitian tersebut, secasakhujuan penelitian adalah

sebagai berikut

C.2. Tujuan

C.2.1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mempergeambaran empirik

mengenai Kontribusi Pendidikan dan Pelatihan Kepgriman Kepala Sekolah



dan kemampuan manajerial terhadap Peningkatan jKiKepala Sekolah SMK

Di SMK se-kabupaten Garut.

C.2.1. Tujuan Khusus

Secara khusus tujuan penelitian ini untuk :

1. Mengetahui gambaran faktual pendidikan dan pelatkdegala sekolah

2. Mengetahui gambaran mengenai implementasi kemampuanajerial
terhadap kepala sekolah

3. Menganalisis seberapa besar pengaruh diklat kepekolah terhadap
peningkatan kinerjanya

4. Menganalisis seberapa besar pengaruh kemampuanjen@nderhadap
peningkatan kinerja kepala sekolah

5. Menganalisis seberapa besar pengaruh pendidikan pagéatihan kepala
sekolah terhadap kemampuan manajerial kepala $ekola

6. Menganalisis seberapa besar pengaruh diklat kegeMalah bersama-sama

kemampuan manajerial terhadap peningkatan kinepall sekolah.
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D. Kegunaan Pendlitian

Penelitian ini diharapkan akan menciptakan sud&i taimbah, dalam :

1. Aspek teoritis ; berupa pengaya@enrichment)khazanah pengetahuan di
bidang analisis kebijakan pendidikan khususnya meaig implementasi
peningkatan mutu pendidikan melalui peningkatarehakepala sekolah

2. Aspek praktis ; hasil penelitian ini diharapkanrbanfaat bagi:

a) Pengambil kebijakan di lingkungan Departemen Pekaid Nasional
umumnya serta Direktorat Pendidikan Dasar dan Mgaierterutama
dalam mengaplikasikan perundang-undangan yang reske dengan
keprofesian tenaga pendidik dan kependidikan

b) Para pengelola pendidikan baik yang bersifat dibavgemerintah
maupun swasta dalam berupaya meningkatkan kuaptsdidikan
melalui peningkatan kinerja kepala sekolah

c) Para Kepala Sekolah dalam menjalankan tugas polaok fdngsinya
dalam satuan pendidikan sehingga mampu membawalabalka
menghasilkan lulusan-lulusan yang berkualitas agakdtlak

d) Pendidik dan tenaga kependidikan dalam berupayb hktperan aktif
meningkatkan kinerjanya sehingga pada akhirnya itesalpendidikan

dapat terus ditingkatkan.
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E. Kerangka Pemikiran

Dalam Kamus Inggris-Indonesi&arya Echols dan Shadily disebutkan
bahwa keterampilan sepadan dengan kata kecakapankepandaian yang
disebut denganskill. Sedangkan, manajerial merupakan kata sifat yang
berhubungan dengan kepemimpinan dan pengelolaanamDabanyak
kepustakaan, kata manajerial sering disebut selzmghikata danmanagement
yang berarti melatih kuda atau secara harfiah idzartsebagato handleyang
berartt mengurus, menangani, atau mengendalikadarg&an, management
merupakan kata benda yang dapat berarti pengelokasm pimpinan atau
ketatalaksanaan.. Pada prinsipnya pengertian neamarj mempunyai beberapa
karakteristik sebagai berikut: (1) ada tujuan yamgin dicapai; (2) sebagai
perpaduan ilmu dan seni; (3) merupakan proses gatgmatis, terkoordinasi,
koperatif, dan terintegrasi dalam memanfaatkan russurnya; (4) ada dua
orang atau lebih yang bekerjasama dalam suatu isegn(5) didasarkan pada
pembagian kerja tugas dan tanggung jawab; (6) nkepcbeberapa fungsi; (7)
merupakan alat untuk mencapai tujuan.

Manajemen merupakan suatu proses pengelolaan sufaparyang ada
mempunyai empat fungsi yaitu perencanaan, pengis@san, penggerakan,
dan pengawasan. Hal ini sesuai dengan pendapay @atam Sutopo yang
menyatakan bahwa fungsi manajemen mencakup kegigEmncanaan,

pengorganisasian, penggerakan, dan pe-ngawasan wgdakgukan untuk
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mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui mfeatan sumber daya
manusia dan sumber daya lainnya.Tugas dan tanggwalp kepala madrasah
adalah me rencanakan, mengorgani-sasikan, mengaxahiengkoordinasikan,
mengawasi dan mengevaluasi seluruh kegiatan mdwrggag meliputi bidang
proses belajar mengajar, administrasi kantor, adim@isi siswa, administrasi
pegawai, administrasi perlengkapan, administrasuakgan, administrasi
perpustakaan, dan dministrasi hubungan masyar&dat sebab itu, dalam
rangka mencapai tujuan organisasional, kepala madrapada dasarnya
mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melakydexencanaan, peng-
organisasian, penggerakan, dan pengawasan tereallmph sumber daya yang
ada dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di mabmysa Perencanaan
(Planning, merupakan keseluruhan proses pemikiran dan pemensecara
matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di nyas@ akan datang dalam

rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Pendidikan yang bermutu memiliki kaitan kedep&orgvard Linkagé
kaitan  kebelakang Backward Linkage Forward linkage berupa bahwa
pendidikan yang bermutu merupakan syarat utama&ume&wujudkan kehidupan
bangsa yang maju, adil dan sejahtera. Sejarah ipbdeegan dan pembangunan
bangsa-bangsa mengajarkan pada kita bahwa bangganyaju dan modern
adalah bangsa yang memiliki sistem dan praktik jgkeh yang bermutu.

Sedangkan Backward linkage berupa bahwa pendidjmgy bermutu sangat
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tergantung pada keberadaan guru yang memiliki j@ngang baik, profesinal,

sejahtera dan bertabat.

Keberadaan kepala yang kompeten merupakan salarsgatat mutlak
hadirnya sistem dan praktik pendidikan yang beitasgal Pengembangan
pendidikan yang berkualitas diawali oleh adanya &®apuan organisasi dalam
hal ini pemerintah dalam meningkatkan kompetensidjggknya. Salah satu
kebijakan yang dikembangkan oleh pemerintah untu&naapai standar
pendidikan yang berkualitas adalah PP No 19 tahd@b 2tentang standar
nasional pendidikan yang kemudian ditinjak lanfiléghgan Permendiknas no 13
tahun 2007 tentang standar kompetensi kepala $g8kwdarasah yang memuat
mengenai Lima kompetensi yang harus dikuasai oégltlang kepala sekolah
yaitu:  kompetensi kepribadian, kompetensi mandjerikompetensi
kewirausahaan, kompetensi supervisi, dan kompetysal. Kelima dimensi

kompetensi tersebut dijabarkan ke dalam 33 kompeten

Permasalahan yang sekarang dihadapi dalam penggarth&MK yang

mempunyai mutu yang baik adalah :

. Banyaknya Pembukaan Sekolah SMK Baru
. Kurangnya kemampuan manajerial Kepala Sekolah
. Kurangnya Dasar keilmuan dan Pelatihan Kepala &&kol

. Kualitas kinerja sekolah rendah
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e. Tingkat lulusan yang tidak produktif

Oleh sebab itu pendidikan dan pelatihan kepalalakkdalam hal ini
kepala sekolah SMK merupakan sarana atau instrum#nk mencapai suatu
tujuan pendidikan yang berkualitas melalui peningkakompetensi kepala
sekolah yang berimplikasi terhadap beberapa hal dédrerikan baik itu berupa
adanya peningkatan kemampuan baik materi maupunmm@beri. Disamping itu
pendidikan dan pelatihan merupakan sarana bagi npeate untuk melihat
standar kompetensi yang dimiliki para kepala sdkdBMK pada saat itu,
sehingga diklat ini akan mampu meningkatkan komzetéan kemampuan para

kepala sekolah dalam mengelola sekolahnya.

Adanya pendidikan dan pelatihan kepala sekolah y&egwudian
dikontrol dengan adanya kemampuan manajerial kepakmlah maka akan
mampu meningkatkan kualitas kinerja kepala sekadda&fingga ujungnya
meningkatkan kualitas layanan pendidikan sehinggkolah akan mampu
mencapai standar kualitas yang baik dan mampu ibgréaik pada tingkatan
lokal, regional, nasional maupun internasional aeslengan standar nasional

pendidikan (PP No 19 tahun 2005).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud %09]:kinerja
berarti sesuatu yang dicapai, prestasi diperlimatitau kemampuan kerja. Dalam

sebuah artikel yang diterbitkan oleh lembaga adstiasi negara (1992:12)
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merumuskan kinerja merupakan terjemahan bebagstitah Performanceyang
artinya adalah prestasi kerja atau pelaksanaaa ks pencapaian kerja atau

hasil kerja.

Menurut Simamora (1997:327) kinerja adalah tinglextcapaian standar
pekerjaan. Sementara Nawawi (1997:235) menegaskémveb kinerja yang
diistilahkan sebagai karya adalah hasil pelaksasaatu pekerjaan, baik fisik /
material maupun non material.  Menurut Anwar (188%. memberikan
pengertian kinerja sama dengan performance yamgieya adalah berapa besar
dan berapa jauh tugas-tugas yang telah dijabaedah tlapat diwujudkan atau
dilaksanakan yang berhubungan dengan tugas darguaggjawab yang

menggambarkan pola perilaku sebagai aktualisaskdiapetensi yang dimiliki.

Kinerja dapat dimaknai sebagai ekspresi potensecsarg berupa
perilaku atau cara seseorang dalam melaksanakas,se@ingga menghasilkan
suatu produk (hasil kerja) yang merupakan wujudi d@amua tugas serta
tanggung jawab pekerjaan yang diberikan kepadafiperja dapat ditunjukkan
seseorang misalnya guru atau kepala sekolah atyjawas sekolah, dapat pula
ditunjukkan pada unit kerja atau organisasi tetanisalnya sekolah, lembaga
pendidikan, kursus-kursus, dll. Atas dasar itu makarja diartikan sebagai hasil

kerja yang dicapai seseorang atau kelompok oralagndsuatu organisasi sesuai
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wewenang dan tanggungjawabnya masing-masing dalagka mencapai tujuan

organisasi yang bersangkutan.

Berdasarkan pengertian tersebut yang dimaksud dekigarja kepala
sekolah/madrasah adalah hasil kerja yang dicappal&kesekolah/madrasah
dalam melaksanakan tugas pokok, fungsi dan tangawabnya dalam
mengelola sekolah yang dipimpinnya. Hasil kerjadbut merupakan refleksi
dari kompetensi yang dimilikinya. Pengertian tetdemenunjukkan bahwa
kinerja kepala sekolah ditunjukkan dengan hasijakeéialam bentuk konkrit,
dapat diamati, dan dapat diukur baik kualitas mauguantitasnya. Kinerja
kepala sekolah dalam tulisan ini diukur dari tigpek yaitu: (a) perilaku dalam
melaksanakan tugas yakni perilaku kepala sekolaka mmat melaksanakan
fungsi-fungsi manajerial, (b) cara melaksanakarasudalam mencapai hasil
kerja yang tercermin dalam komitmen dirinya sebag#ieksi dari kompetensi
kepribadian dan kompetensi sosial yang dimilikinygan (c) hasil dari
pekerjaannya yang tercermin dalam perubahan kinesgkolah yang
dipimpinnya. Berdasarkan uraian diatas penulis bgakan dalam bentuk

gambaran kerangka berikut ini.



Kerangka Pikir

Konsep Administrasi Pendidikan

J

Manajemen Sumber daya

1
Iy

PP No 19 tahun 2005 (standar nasional

-——— Pendidikan) dan

Permendiknas no 13 tahun 2007
tentang standar kompetensi kepala

a. Kompetensi Kepribadie ?
b. Kompetensi Manajerial
Kepala Sekolah ::> c. Kompetensi kewirausahaan

d. Kompetensi Supervisi
e. Kompetensi Sosial

Banyaknya Pembukaan Sekolah SMK
Baru

Kurangnya kemampuan manajerial
Kepala Sekolah

Kurangnya Dasar keilmuan dan
Pelatihan Kepala Sekolah

Kualitas kinerja sekolah rendah
Tingkat lulusan yang tidak produktif

Peningkatan Pengelolaan
Sekolah

Peningkatan Kinerja Guru

Peningkatan Kualitas
Pendidikan Nasional

Gambar 1. Kerangka Pikir
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E. Asums

Dalam penelitian ini asumsi yang mendasari darakgka penelitian

dapat dikemukakan sebagai beriktu:

1. Kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga pendidi@emal mempunyai
tugas dan tanggungjawab untuk mengelola sebagdiesuthaya yang dimiliki
untuk mencapai tujuan pendidikan. Upaya untuk medayakan segala
sumber daya yang dimiliki oleh sekolah mencapaianjsekolah inilah yang
dinamakan dengan manajemen pendidikan (sebut $8kegtang merupakan
bagian dari administrasi pendidikan secara kesemu

2. Pendidikan dan pelatihan kepala sekolah dalam pi@nelni adalah suatu
kegiatan yang meningkatkan pengetahuan, kemampaankdterampilan
kepala sekolah SMK dalam pengelolaan sekolahnya.

3. Kemampuan Manajerial kepala sekolah kemampuan migakmanajemen
dalam pelaksanaan pendidikan disekolah mulai daneg perencanaan,
implementasi sampai pada pengawasannya.

4. Kinerja Kepala Sekolah tingkat keberhasilan sesgpedau kelompok dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab serta keraampiuk mencapai

tujuan dan standar yang telah ditetapkan.
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5. Lembaga pendidikan/sekolah merupakan suatu mostehsiterbuka, dimana
dalam model ini penekanan diberikan pada keresfamnsembaga dalam
menyikapi perubahan lingkungan.

The open system model emphasize the responsiva@nssisool with
respect to environmental requirement. This meanshe one hand, that
school organization can create effective buffegaiast external threats
and, on the other hand, that school can manipulla¢gr environment to
the degree that their own function is not only gateded but also
improved(Jaap Scheerens, 2000).

6. Organisasi sekolah menghadapi tantangan perubadran npakin meningkat
di era dewasa ini, perubahan yang terjadi jugakifempada makin tingginya
tuntutan masyarakat akan kualitas pendidikan, gghimespon sekolah yang
tepat dan inovatif menjadi suatu keharusan. Gubaga salah satu factor
yang berperan dalam keberhasilan pendidikan dilakkoga perlu merespon
dengan sikap kreatif dan kinerja yang inovatif, ralygusan dari lembaga
pendidikan dapat dan mampu bersaing dalam kehiduaayarakat.

7. Setiap oraganisasi memerlukan kompetensi utamay yaovasi. Every
organization not-just-business need one core cotenge innovation’(Peter
F Drucker dalam Gaynor, 2002).

8. Setiap orang pada dasarnya merupakan agen perultmiKepala Sekolah
sebagai pemimpin sekaligus manajer dalam suatu aganbpendidikan
memiliki tanggung jawab untuk melakukan perubahansebut dalam
melaksanakan peran dan tugasnya di sekolaverybody is a change agent

every teacher has the responsibility to help createrganization capable of
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individual and collective inquiry and continuousnesval, or it will not
happen”.(Michael Fullan, 1997).
9. “Teachers can not develop the creative abilitieghdir student if their own

creative abilities are undiscovered or suppressé€ayne Morries, 2006).

1.6 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsaummonasalah
atau sub masalah yang diajukan oleh peneliti, yijagarkan dari landasan teori

atau kajian teori dan masih harus diuji kebenaran(®iduwan, 2004 : 35)

Berdasarkan kepada kerangka pemikiran diatas, dsopenelitian ini

adalah :

1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pendiddam pelatihan kepala
SMK dengan peningkatan kinerja kepala sekolah

2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuanajerial kepala
sekolah dengan peningkatan kinerjanya

3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendididam pelatihan dengan

kemampuan manajerial kepala sekolah SMK
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4) Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendiditam pelatihan kepala

sekolah SMK dengan kemampuan manajerial kepala laekterhadap

peningkatan kinerjanya

- 5 Variabel X1

Pendidikan dan Pelatihan
Kepala Sekolah

Variabel X2

kemampuan Manajerial

=

1Y

Rx1x

X 2Y

Variabel Y

Kinerja Kepala
Sekolah

Gambar 2. Model Hubungan Antar Variabel Penelitian




